
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman instrumen observasi ini disusun dalam rangka mengambil data 

terkait dengan penelitian yang dilakukan di Kantor Pertanahan ATR/BPN 

Kabupaten Buleleng dan Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan S.H., 

M.Kn. yang berjudul : “Kepastian Hukum Peralihan Hak Milik Melalui Jual Beli 

Terhadap Tanah Yang Berstatus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan”. 

Instrumen observasi ini hanya digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan 

penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan pedoman ini akan 

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan observasi di 

tempat penelitian.  

 

 

NO 

 

Tempat Penilitian 

 

Dimensi Yang Diobservasi 

1.  

Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony 

Hartawan S.H., M.Kn. 

 

 

Gambaran Umum Kantor 

Notaris/PPAT I Kadek 

Dony Hartawan 

 

 

2. 

 

Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony 

Hartawan S.H., M.Kn. 

 

Bagaimana Proses Peralihan 

hak milik atas tanah di Kantor 

Notaris/PPAT I Kadek 

Dony Hartawan ? 

 

 

3. 

 

Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony 

Hartawan S.H., M.Kn. 

Bagaimana keberlanjutan 

perjanjian jual beli tanah 

apabila saat proses peralihan 

hak, tanah tersebut ditetapkan 

sebagai LP2B ? 

4. Kantor Pertanahan ATR/BPN 

Kabupaten Buleleng 

Gambaran Umum Kantor 

Pertanahan ATR/BPN 

Kabupaten Buleleng 



 

 

 

 

5. Kantor Pertanahan ATR/BPN 

Kabupaten Buleleng 

Bagaimana Penerapan LP2B di 

Buleleng ? 

 

6. 

 

Kantor Pertanahan ATR/BPN 

Kabupaten Buleleng 

Apakah terdapat data yang final 

digunakan sebagai rujukan 

untuk mengetahui suatu lahan 

merupakan lahan LP2B ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan penelitian 

penelitian yang dilakukan di Kantor Pertanahan ATR/BPN Kabupaten Buleleng 

dan Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan S.H., M.Kn. yang berjudul : 

“Kepastian Hukum Peralihan Hak Milik Melalui Jual Beli Terhadap Tanah Yang 

Berstatus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan”. Instrumen wawancara ini 

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian di lapangan, kemudian 

pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

melakukan wawancara dengan responden di tempat penelitian tersebut. 

Daftar Pertanyaan Untuk Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan dan Staf : 

1. Bagaimana kronologi terhambatnya jual beli tanah akibat penetapan status 

LP2B pada tanah sebagai objek jual beli ? 

2. Kapan pemilik tanah mengetahui bahwa tanah kepemilikannya tersebut 

merupakan tanah LP2B ? 

3. Apakah tanah yang berstatus LP2B tidak dapat diperjual belikan ? 

4. Apakah tanah yang dijual belikan tersebut telah diketahui lebih dulu bahwa 

tanah tersebut merupakan tanah LP2B ? 

5. Sesuai dengan kondisinya, bagaimana keadaan tanah yang ditetapkan sebagai 

LP2B tersebut ? 

6. Apakah perjanjian jual beli tersebut telah dilaksanakan pembayaran oleh pihak 

pembeli sebelum diketahuinya tanah tersebut sebagai LP2B ? 

7. Upaya apa yang dilakukan apabila tanah yang sedang dala proses peralihan hak 

tersebut ditetapkan sebagai LP2B ? 

8. Berapa lama menunggu hasil pengecekan LP2B di Kantor Pertanahan ? 



 

 

 

 

9. Apabila perjanjian tersebut terhambat hingga mengakibatkan batalnya 

perjanjian, apa kerugian yang dialami oleh Notaris/PPAT dan para pihak yang 

bertransaksi ? 

10. Dalam peraturan perundang-undangan mengenai LP2B ini, terdapat perintah 

pemberian insentif ole pemda kepada pemilik tanah, apakah pemilik tanah yang 

menjual tanahnya kemudian tanah tersebut ditetapkan sebagai LP2B telah 

menerima insentif tersebut ? 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Pejabat Kantor Pertanahan ATR/BPN Kabupaten 

Buleleng : 

1. Sebagai pelaksana segala urusan pertanahan di Kabupaten Buleleng, apa saja 

kewenangan yang dimiliki oleh BPN Buleleng dalam kaitannya dengan LP2B ? 

2. Bagaimana cara suatu lahan ditetapkan sebagai LP2B ? 

3. Bagaimana masyarakat mengetahui bahwa lahan kepemilikannya adalah lahan 

LP2B ? 

4. Apakah terdapat data atau peta lahan LP2B di Kabupaten Buleleng ? 

5. Apabila data LP2B telah ada, apakah sudah terintegrasi dalam system informasi 

LP2B ? 

6. Apakah terdapat masalah dalam penerapan LP2B di Buleleng ? jika ada, 

bagaimana upaya penyelesaian masalah tersebut ? 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN INSTRUMEN PENCATATAN DOKUMEN 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

PEDOMAN INSTRUMEN PENCATATAN DOKUMEN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Pedoman instrumen pencatatan dokumen ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di Kantor Pertanahan ATR/BPN Kabupaten Buleleng dan Kantor 

Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan S.H., M.Kn. yang berjudul : “Kepastian 

Hukum Peralihan Hak Milik Melalui Jual Beli Terhadap Tanah Yang Berstatus 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan”. Instrumen pencatatan dokumen ini 

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian di lapangan, 

kemungkinan pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

pada saat melaksanakan penelitian di tempat penelitian tersebut.  

 

NO 

 

Dimensi yang didokumentasikan 

 

Hasil 

Dokumentasi 

1.  

Gambaran Umum Kantor Notaris/PPAT I Kadek 

Dony Hartawan, S.H.,M.Kn. dan Kantor Pertanahan 

ATR/BPN Kabupaten Buleleng 

 

 

 

 

2. 

 

Surat Keterangan Hasil Cek LP2B 

 

 

 

 

3. 

 

Identifikasi pihak yang dijadikan sumber informasi 

dalam penelitian (Nama, Jenis Kelamin, Jabatan) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

IDENTITAS INFORMAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1. Nama : I Kadek Dony Hartawan, S.H. M.Kn. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Notaris/PPAT 

Instansi : Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan, S.H. M.Kn. 

 

2. Nama : Tira Lestari 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Staf Pegawai  

Instansi : Kantor Notaris/PPAT I Kadek Dony Hartawan, S.H. M.Kn. 

 

3. Nama : Gede Edi Arnawan, S.H. 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Pengelola Data Pertanahan Seksi Penataan dan Pemberdayaan  

Instansi : Kantor Pertanahan ATR/BPN Kabupaten Buleleng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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